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KATA PENGANTAR 
 

Permasalahan pertanian di Indonesia termasuk di dalamnya peternakan selalu  
menjadi salah satu perhatian seluruh komponen bangsa. Penyelesaian permasalahan 
tersebut dapat lebih cepat jika transfer teknologi  peternakan dari stakeholder terkait ke 
pelaku usaha peternakan sudah berjalan dengan baik. Perkembangan teknologi, khususnya 
teknologi informasi berjalan sangat cepat, maka model transfer teknologi peternakan 
seharusnya mengikuti perkembangan yang ada. Saat ini dunia telah memasuki era revolusi 
industri 4.0 yang menekankan pada artificial intelligence, big data, digital economy dan 
lain lain yang dikenal dengan fenomena disruptive innovation.  Menghadapi fenomena 
tersebut, dunia peternakan juga dituntut berubah sesuai dengan perkembangan teknologi. 
Penyebaran informasi dan teknologi peternakan dari berbagai hasil riset maupun inovasi 
melalui pola digital akan lebih memudahkan hilirisasi tekonologi peternakan demi 
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh. Menghadapi hal 
tersebut Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro menyelenggarakan 
Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan III dengan tema ‖Hilirisasi Teknologi 
Peternakan pada Era Revolusi Industri 4.0‖. 

Setelah sukses pelaksanaan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan I pada tahun 
2009 dan yang II pada tahun 2016, maka pada tahun 2018 dilaksanakan seminar nasional 
Kebangkitan Peternakan III dalam rangka mendukung Visi Universitas Diponegoro 
―Menjadi Universitas Riset yang Unggul‖.  Seminar ini diharapkan dapat menghimpun 
karya ilmiah yang berkualitas di bidang peternakan untuk mempercepat proses hilirisasi 
teknologi peternakan, menjadi wadah komunikasi antar pihak yang terkait demi 
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor serta Jajaran Pimpinan 
Universitas Diponegoro atas dukungannya sehingga seminar ini terlaksana. Terima kasih 
juga disampaikan kepada Ketua ISAA  (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas 
kerjasamanya.  Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh panitia pelaksana seminar 
yang telah bekerja keras demi terselenggaranya seminar ini. Akhirnya semoga seminar ini 
berguna bagi kemajuan bidang peternakan dan pertanian pada umumnya.    
   

Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian 
 
 
 

      Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, MSc. 
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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji pengaruh kombinasi perlakuan pemberian 
perbedaan aras starter dan lama pemeraman proses fermentasi tongkol jagung teramoniasi 
terhadap kadar protein kasar, serat kasar, serta produksi VFA dan NH3 secara in vitro.  
Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan penelitian percobaan dengan perlakuan 
fermentasi (menggunakan starter komersial 0, 2 dan 4%) dengan lama peram 0, 2 dan 4 
minggu terhadap tongkol jagung teramoniasi. Parameter yang diamati : kadar protein 
kasar, serat kasar, serta produksi VFA dan NH3 secara in vitro.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan peningkatan aras starter dan lama peram dalam proses 
fermentasi dapat meningkatkan protein kasar dan menurunkan serat kasar, namun 
kombinasi kedua perlakuan tersebut tidak menunjukkan adanya interaksi. Interaksi 
kombinasi perlakuan penambahan starter dan lama pemeraman berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan produksi VFA dan NH3. Semakin tinggi aras starter dan semakin 
lama waktu fermentasi  menyebabkan produksi VFA dan NH3 semakin tinggi.  
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa perlakuan peningkatan 
aras starter sampai 4% dan lama waktu pemeraman sampai 4 minggu dapat meningkatkan 
kadar PK dan menurunkan kadar SK. Kombinasi perlakuan peningkatan aras starter dan 
lama pemeraman dapat meningkatan produksi VFA dan NH3.  Perlakuan terbaik adalah 
pada aras starter 4% dan lama peram 4 minggu, menghasilkan kadar protein kasar dan  
serat kasar  berturut-turut sebesar  22,40 dan 31,90%; sedangkan kombinasi perlakuan 
penambahan starter dan lama pemeraman terbaik terjadi pada aras starter 4% dan lama 
peram 4 minggu, menghasilkan produksi volatile fatty acids (VFA) dan amonia (NH3), 
berturut-turut sebesar  133 mM dan 5,98 mM.  

 
Kata kunci :  tongkol jagung, fermentasi, protein dan serat kasar, VFA dan NH3, pakan 

komplit, sapi perah 
 

ABSTRACT 
 

The objectives of the study were to examine the effect of different starter level and 
fermentation duration combination of ammoniated corn cob on crude protein (CP), crude 
fiber (CF), and production of VFA and NH3 in vitro. To achieve the objective, 
experimental research with fermentation treatment (using commercial starter 0, 2 and 4%) 
with duration of 0, 2 and 4 weeks for ammoniated corn cob was conducted. Parameters 
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observed were CP, CF content, and in vitro VFA and NH3 production. The results showed 
that improvement treatment of starter level and fermentation duration could increase CP 
and decrease CF content; however, combination of both treatments had no interaction. 
Combination interaction of starter level and fermentation duration significantly (P<0.05) 
affected in vitro VFA and NH3 production. The higher starter level and the longer 
fermentation fermentation could increase VFA and NH3 production. Based on the result 
and discussion, it can be concluded that increasing of starter level up to 4% and the 
fermentation duration up to 4 weeks could increase CP and decrease CF content. 
Combination of starter level and fermentation duration could increase VFA and NH3 
production. The best combination treatment was at 4% starter level and 4 weeks of 
fermentation duration, yielding CP and CF content of 22.40 and 31.90%, respectively. 
Combination of 4% starter level and 4 weeks of fermentation duration yielding VFA and 
NH3 production of 133 mM and 5.98 mM, respectively. 
 
Key words:  corn cob, fermentation, CP and CF, VFA and NH3, complete feed, dairy 
cattle 

 
PENDAHULUAN 

 
Salah satu sisa tanaman pangan dan perkebunan yang mempunyai potensi cukup besar 

sebagai pakan adalah tongkol jagung. Luas lahan panen tanaman jagung wilayah Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2011 adalah  520.149 ha, dengan hasil biji jagung 23.926.854 ton dan 
limbah tongkol jagung lebih kurang sebanyak 3.589.026 ton (BPS Jawa Tengah, 2012). 
Sebagian besar limbah tersebut belum termanfaatkan. Tongkol jagung atau janggel jagung 
merupakan sisa hasil pertanian tanaman jagung yang memiliki kualitas yang rendah. 
Tongkol jagung dapat digunakan sebagai bahan pakan konsentrat ternak ruminansia, 
namun kualitasnya sangat rendah. Hal ini karena kandungan serat kasarnya yang  tinggi, 
serta kecernaan dan kandungan proteinnya yang rendah (protein kasar  2,67% dan serat 
kasar  46,52%), oleh karena itu dalam pemanfaatannya sebagai bahan pakan, tongkol 
jagung perlu ditingkatkan kualitasnya antara lain melalui teknologi pengolahan amoniasi-
fermentasi (amofer). 

Upaya peningkatan kualitas tongkol jagung sebagai pakan ruminasia dapat dilakukan 
dengan perlakuan fisik, kimiawi, biologi atau gabungan perlakuan tersebut. Perlakuan fisik 
dengan pencacahan dapat digabungkan dengan perlakuan kimiawi berupa amoniasi dan 
perlakuan biologi yaitu fermentasi menggunakan starter mikrobia (biological feed 
additive). Penggunaan teknologi amoniasi-fermentasi dapat meningkatkan kandungan 
protein kasar tongkol jagung, menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan 
kecernaan tongkol jagung, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif yang baik sebagai 
pakan ternak ruminansia. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kombinasi perlakuan aras starter 
mikrobia dan lama peram proses fermentasi terhadap tongkol jagung teramoniasi terhadap 
kandungan protein kasar (PK) dan serat kasar (SK), serta parameter fermentabilitas secara 
in vitro yang meliputi produksi VFA (volatile fatty acids) dan NH3 (amonia).  Manfaat 
penelitian adalah untuk mendapatkan kombinasi perlakuan aras starter dan lama peram 
yang terbaik dalam proses fermentasi tongkol jagung teramoniasi terhadap peningkatan 
kualitasnya.  Hasil penelitian ini selanjutnya akan dipilih yang terbaik berdasarkan 
parameter kandungan PK dan SK serta produksi VFA dan NH3. 
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METODE PENELITIAN 
 

 Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk menentukan teknik 
pengolahan yang tepat dalam upaya peningkatkan kualitas dan produksi tongkol jagung 
fermentasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian dibagi menjadi 3 tahap. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Pakan serta Laboratorium 
Ilmu Nutrisi dan Pakan Fakultas  Peternakan dan Pertanian Fakultas Peternakan 
Universitas Diponegoro. Kegiatan penelitian tahap I diawali dengan amoniasi tongkol 
jagung menggunakan kadar amonia 5% (hasil penelitian pendahuluan tahun 2011).  
Kegiatan penelitian tahap II  adalah melakukan proses fermentasi menggunakan starter 
komersial Biofad dengan perbedaan aras starter  0, 2 dan 4 %, serta perbedaan lama peram 
0, 2 dan 4 minggu. Kegiatan penelitian tahap III adalah melakukan analisis laboratoris dari 
parameter yang diamati meliputi kandungan PK dan SK, serta produksi VFA dan NH3 
secara in vitro.  Analisis proksimat dilakukan menurut metode AOAC (1990), sedangkan 
analisis dalam uji in vitro dilakukan menurut metode Harris  (1970).  
 Rancangan  percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial : 
3 x 3, dengan 4 ulangan.  Data hasil pengamatan masing-masing parameter dianalisis 
menggunakan analisis ragam (uji F) dan bila terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan 
uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) menurut Steel dan Torrie (1991).    

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar PK 

 
Penelitian tentang pengaruh perlakuan terhadap kadar PK pada masing-masing 

perlakuan disajikan pada Tabel 1.  Rata-rata kadar  PK tongkol jagung perlakuan berkisar 
antara 16,24 sampai 22,40%, dengan nilai tengah rata-rata 18,27%.  Rata-rata kadar PK ini 
sudah jauh lebih tinggi dari kadar tongkol jagung tanpa perlakuan, yaitu hanya 4,31% . 

 
Tabel 1. Kadar PK Tongkol Jagung Fermentasi 

 

Perlakuan (T0) (T2) (T4) Rata-rata 

S0 16,24 16,30 16,74 16,42 
S2 16,77 18,83 20,15 18,58 
S4 17,21 19,84 22,40 19,81 

Rata-rata 16,74 18,32 19,76  

Keterangan : S0 = Starter 0%; S2= Starter 2 % dan S4 = Starter 4% 

T0 = pemeraman 0 minggu, T2 = pemeraman 2 minggu dan T4 = pemeraman 4 
minggu 
 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan penambahan aras 
starter sampai 4%  dan peningkatan lama waktu pemeraman sampai 4 minggu tidak 
memperlihatkan adanya interaksi, namun pada masing-masing perlakuan peningkatan aras 
starter dan lama waktu pemeraman berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar PK.  Hal 
ini berarti kedua faktor perlakuan (peningkatan aras dan lama pemeraman) tidak atau 
belum  saling mempengaruhi untuk meningkatkan kadar PK.   Peningkatan aras starter 
yang hanya sampai 4% dan lama waktu pemeraman sampai 4 minggu belum mampu saling 
mempengaruhi untuk bisa meningkatkan kadar PK secara nyata.   
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Hasil uji wilayah ganda Duncan pengaruh perlakuan penambahan aras starter terhadap 
kadar PK menunjukkan bahwa kadar PK perlakuan S4  nyata (P<0,05) lebih tinggi 
dibanding S2 dan S0.  Perlakuan S2 nyata (P<0,05) lebih tinggi dibanding S0. Kadar PK 
meningkat seiring dengan semakin tingginya aras starter yang digunakan.   

Perbedaan kadar PK ampas sagu antar perlakuan dapat terjadi karena adanya 
perbedaan penambahan starter.  Starter Biofad yang merupakan protein sel tunggal  
mengandung protein tinggi, sehingga penambahan jumlah starter pada tongkol jagung akan 
menambah pula kandungan PK tongkol jagung fermentasi.  Adanya penurunan kadar serat 
kasar juga  dapat meningkatkan kadar PK secara proporsional.   Hasil penelitian Suparjo et 
al. (2003) pada dedak yang difermentasi dengan A.niger dengan lama pemeraman 72 jam, 
menunjukkan adanya peningkatan kadar PK dan penurunan serat kasar. Penelitian Lyani 
(2005) terhadap ampas sagu yang difermentasi dengan A.niger dengan aras yang berbeda 
juga  menunjukkan hal yang sama.  

Hasil uji wilayah ganda Duncan pengaruh perlakuan peningkatan lama waktu 
pemeraman terhadap kadar PK menunjukkan  bahwa  kadar PK perlakuan T4 nyata 
(P<0,05) lebih tinggi dibanding T2 dan T0.   Kadar PK perlakuan T2 nyata (P<0,05) lebih 
tinggi dibanding T0. Kadar PK meningkat seiring dengan semakin meningkatnya lama 
waktu pemeraman.  Kadar PK tertinggi tercapai pada perlakuan T4 (lama pemeraman 4 
minggu), yaitu sebesar 19,22%, kemudian berturut-turut menurun pada perlakuan T2 (lama 
pemeraman 2minggu) dan T0 (lama pemeraman 0 minggu),  sebesar 17,16  dan 14,60%.  
Peningkatan lama waktu pemeraman menyebabkan meningkatnya kesempatan starter 
mikrobia untuk melakukan pertumbuhan dan fermentasi, sehingga semakin lama waktu 
pemeraman maka jumlah starter (bakteri pencerna) semakin banyak dan akan menambah 
jumlah PK.  Adanya penurunan kadar serat kasar dengan semakin lamanya waktu 
pemeraman juga mempengaruhi terjadinya peningkatan kadar PK secara proporsional.   
Penelitian Toha et al. (1998) menyatakan bahwa  fermentasi pod coklat dengan A. niger   
selama 12 hari dapat meningkatkan kadar PK dari 6,17% menjadi 27,24%. 

 
Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar SK 

 

 
Hasil penelitian tentang pengaruh perlakuan terhadap kadar SK pada masing-masing 

perlakuan disajikan pada Tabel 2.   Rata-rata kadar SK perlakuan berkisar antara 31,90 
sampai 46,61%. 

 
Tabel 2. Kadar Serat Kasar Tongkol Jagung Fermentasi 

 

Perlakuan (T0) (T2) (T4) Rata-rata 

S0 46,61 46,20 46,44 46,42a 

S2 46,23 38,19 35,75 40,05b 

S4 45,91 36,59 31,90 38,13c 

Rata-rata 46,25a 40,33b 38,03c  

Keterangan : S0 = Starter 0%; S2= Starter 2 % dan S4 = Starter 4% 

T0 = pemeraman 0 minggu, T2 = pemeraman 2 minggu dan T4 = pemeraman 4 
minggu 

 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan penambahan aras 

starter komersial Biofad sampai 4%  dan peningkatan lama waktu pemeraman sampai 4 
minggu tidak memperlihatkan adanya interaksi, namun pada masing-masing perlakuan 
peningkatan aras starter dan lama waktu pemeraman berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
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kadar SK.  Hal ini berarti kedua faktor perlakuan (peningkatan aras dan lama pemeraman) 
tidak atau belum  saling mempengaruhi untuk menurunkan kadar SK.   Peningkatan aras 
starter yang hanya sampai 4% dan lama waktu pemeraman sampai 4 minggu belum 
mampu saling mempengaruhi untuk bisa menurunkan kadar SK secara nyata.   

Penurunan kadar SK seiring dengan masing-masing perlakuan peningkatan aras 
starter dan lama waktu pemeraman. Semakin tinggi aras starter sampai 4% dan semakin 
lama waktu pemeraman sampai 4 minggu, kadar SK semakin menurun. Kadar SK terendah 
terjadi pada perlakuan aras starter 4%  (S4), yaitu sebesar  38,13% dan lama waktu 
pemeraman 4 minggu (T4), sebesar  38,03%.  Kadar SK perlakuan S4  nyata (P<0,05) 
lebih rendah dibanding S2 dan S0, sedangkan perlakuan S2 nyata (P<0,05) lebih rendah 
dibanding S0.  Penurunan SK ini dapat terjadi karena dengan peningkatan jumlah starter  
maka kemampuan mendegradasi serat menjadi lebih tinggi. Hal ini dapat terjadi karena  
starter dapat menghasilkan enzim selulase yang mampu menghidrolisis selulosa (Berka et 
al., 1992; Judoamidjojo, 1989).   

Hasil uji wilayah ganda Duncan pengaruh perlakuan peningkatan lama waktu 
pemeraman terhadap kadar SK menunjukkan pengaruh yang nyata (p<0,05).  Kadar SK 
antar ke tiga perlakuan (T0,  T2 dan T4) berbeda nyata (P<0,05).  Kadar SK menurun 
seiring dengan semakin meningkatnya lama waktu pemeraman.  Kadar SK tertinggi terjadi 
pada perlakuan T0 (lama pemeraman 0 hari), yaitu sebesar 46,25%, kemudian berturut-
turut menurun  pada perlakuan T2 (lama pemeraman 2 minggu), dan T4 (lama pemeraman 
4 minggu).  Perlakuan T2  berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibanding T0.    

Peningkatan   lama  waktu pemeraman  menyebabkan  meningkatnya  kesempatan 
starter Biofad  untuk melakukan pertumbuhan dan fermentasi, sehingga semakin lama 
waktu pemeraman maka kesempatan mikrobia  untuk mendegradasi tongkol jagung 
semakin tinggi. Penelitian Toha et al. (1998) menyebutkan bahwa  fermentasi pod coklat 
dengan A. niger   pada lama pemeraman 0, 4, 6, 8, 10 dan 12 hari menyebabkan kadar SK 
semakin menurun dari 35,83% (pemeraman 0 hari) menjadi 26,123%  pada lama 
pemeraman 12 hari.  

 
Pengaruh Perlakuan terhadap Produksi VFA  
 

Hasil penelitian tentang pengaruh perlakuan terhadap produksi VFA pada masing-
masing perlakuan disajikan pada Tabel 3. Rata-rata produksi VFA tongkol jagung 
fermentasi perlakuan berkisar antara 103,33 sampai 133,00 mM, dengan nilai tengah rata-
rata 114,85 mM.  Rata-rata produksi VFA ini sudah cukup untuk mendukung sintesis 
protein mikrobia rumen.  Menurut Sutardi (1983), produksi VFA optimal untuk 
mendukung sintesis protein mikrobia rumen adalah 80 – 160 mM.  

 
Tabel 3. Nilai Rata-rata Produksi VFA Tongkol Jagung Fermentasi 
 

Aras starter 
(%) 

Lama Pemeraman (minggu) Rata-rata 
T0 (0) T2 (2) T4 (4) 

 ------------------------------- (%) ----------------------------- 

S0 (0) 103,33d 105,00d 105,00d 104,44 
S2 (2) 103,33d 121,33c 133,00a 119,22 
S4 (4) 105,00d 124,67b 133,00a 120,56 

Rata-rata 103,89 117,00 123,33  
Keterangan : Superskrip huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan penambahan aras 
starter sampi 4%  dan peningkatan lama waktu pemeraman sampai 4 minggu  
memperlihatkan adanya interaksi nyata (P<0,05) terhadap produksi VFA.  Hal ini berarti 
kedua faktor perlakuan (peningkatan aras dan lama pemeraman) saling mempengaruhi 
untuk dapat meningkatkan produksi VFA.    

Hasil uji wilayah ganda Duncan menunjukkan bahwa VFA kombinasi perlakuan 
T4S4 nyata (P<0,05) lebih tinggi dibanding perlakuan T2S4, T2S2, T4S0, T2S0, T0S4, T0S2 
dan T0S0, sedangkan dengan T4S2 tidak berbeda.  Kombinasi perlakuan T2S4 nyata (P<0,05) 
lebih tinggi dibanding perlakuan T2S2, T4S0, T2S0, T0S2, T0S4, T0S2 dan T0S0.  Kombinasi 
perlakuan  T4S0, T2S0, T0S2, T0S4, T0S2 dan T0S0  tidak menunjukkan perbedaan nyata. 
Nilai VFA tertinggi terjadi pada kombinasi  perlakuan T4S4 (133 mM).   

Peningkatan aras starter sampai 4% dan lama waktu pemeraman sampai 4 minggu  
mampu saling mempengaruhi untuk bisa meningkatkan produksi VFA secara nyata. 
Produksi VFA meningkat seiring dengan masing-masing  perlakuan peningkatan aras 
starter dan lama waktu pemeraman. Semakin tinggi aras starter  sampai 4% dan semakin 
lama waktu pemeraman sampai 4 minggu, produksi VFA semakin meningkat.  
Peningkatan produksi VFA ini dapat terjadi karena adanya peningkatan KcBK dan KcBO. 
Peningkatan jumlah starter Biofad pada perlakuan menyebabkan substrat tongkol jagung 
teramoniasi lebih banyak terdegradasi, sehingga kecernaannya dapat meningkat.  Starter 
mikrobia Biofad  (biological feed additive) atau disebut dengan mikroba pencerna bahan 
organik merupakan starter mikroba yang berasal dari mikroba rumen dan kolon sapi, 
diperkaya dengan mikroba inner rhizophere akar tanaman graminae yang kaya akan 
mikroba lignolitik dan mikroba nitrogen fixate nonsymbiotik yang mampu berfungsi 
sebagai inokulum mikroba untuk membantu pra-cerna di dalam rumen sapi (in vivo) dan 
pra-cerna diluar rumen sapi (in vitro)  (Tjandramukti, 1980).  

Kecernaan bahan organik   yang cukup tinggi pada  tongkol jagung  fermentasi 
menunjukkan bahwa sifat fermentabilitas bahan tersebut tinggi pula. Peningkatan 
fermentabilitas suatu bahan pakan tercermin pada peningkatan kecernaan bahan 
organiknya. Sutardi (1978) menyatakan bahwa semakin fermentabel suatu bahan pakan 
maka produksi VFA semakin meningkat.   

 
Pengaruh Perlakuan terhadap Produksi NH3  
 

 
Tabel 4. Nilai Rata-rata Produksi NH3 Tongkol Jagung Fermentasi 
 

Aras starter 
(%) 

Lama Pemeraman (minggu) Rata-rata 
T0 (0) T2 (2) T4 (4) 

 ------------------------------- (mM) --------------------------- 

S0 (0) 3,64d 3,63d 3,68d 3,65 
S2 (2) 3,67d 4,17c 4,93b 4,26 
S4 (4) 3,87d 5,03b 5,98a 4,96 

Rata-rata 3,73 4,28 4,86  
Keterangan : Superskrip huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 
       

Hasil penelitian tentang pengaruh perlakuan terhadap produksi NH3 pada masing-
masing perlakuan disajikan pada Tabel 4. Rata-rata produksi NH3 tongkol jagung 
fermentasi  perlakuan berkisar antara 3,63 sampai 5,98 mM, dengan nilai tengah rata-rata 
4,15 mM.  Rata-rata produksi NH3 ini sudah cukup untuk mendukung sintesis protein 
mikrobia rumen.  Menurut Sutardi (1983), konsentrasi NH3 optimal untuk mendukung 
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sintesis protein mikrobia rumen adalah 3,5 - 7,14 mM.   Semakin tinggi jumlah aras starter 
Biofad dan semakin lama waktu pemeraman produksi NH3 semakin meningkat. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan penambahan aras 
starter Biofad sampai 4% dan peningkatan lama waktu pemeraman sampai 4 minggu 
memperlihatkan adanya pengaruh interaksi yang nyata (P<0,05). Hal ini berarti kedua 
faktor perlakuan (peningkatan aras dan lama pemeraman) saling mempengaruhi untuk 
dapat meningkatkan produksi NH3 secara nyata (P<0,05). Produksi NH3 meningkat seiring 
dengan masing-masing perlakuan peningkatan aras starter dan lama waktu pemeraman. 
Semakin tinggi aras starter sampai 4% dan semakin lama waktu pemeraman sampai 4 
minggu, produksi NH3 semakin meningkat.  

Hasil uji wilayah ganda Duncan menunjukkan bahwa produksi NH3 kombinasi 
perlakuan T4S4 nyata (P<0,05) lebih tinggi dibanding perlakuan T2S4, T4S2, T2S2, T0S4, 
T4S0, T0S2, T0S0 dan T2S0.  Kombinasi perlakuan T2S4  nyata (P<0,05) lebih tinggi 
dibanding  T2S2, T0S4, T4S0, T0S2, T0S0 dan T2S0, sedangkan dengan kombinasi perlakuan 
T4S2, tidak menunjukkan perbedaan nyata.   

Peningkatan jumlah starter akan mengakibatkan aktivitas fermentasi meningkat 
termasuk degradasi protein menjadi VFA dan NH3 sehingga  NH3 yang dihasilkan 
mengalami peningkatan.  Peningkatan nitrogen (protein) pada tongkol jagung fermentasi 
akan menambah sumber N bagi pembentukan NH3.  Menurut Ranjhan (1981) dan Tillman 
et al. (1998),  degradasi protein oleh mikrobia rumen akan menghasilkan VFA dan NH3. 
Penelitian Sari (2005), menyebutkan bahwa ampas sagu yang difermentasi dengan A. niger 
selama 8 hari menghasilkan konsentrasi amonia sebesar 3,48 mM.    Peningkatan   lama  
waktu pemeraman  juga menyebabkan  meningkatnya  kesempatan mikroba  untuk 
melakukan pertumbuhan dan fermentasi, sehingga semakin lama waktu pemeraman maka 
kesempatan mikroba  untuk mendegradasi tongkol jagung semakin tinggi.   

 
KESIMPULAN  

 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kombinasi perlakuan penambahan 

aras starter dan lama waktu pemeraman tidak menunjukkan adanya interaksi pada 
parameter PK dan SK, namun terdapat interaksi pada parameter VFA dan NH3. Perlakuan 
penambahan aras sampai 4% dan waktu pemeraman sampai 4 minggu dapat meningkatkan 
kadar protein kasar, menurunkan kadar serat kasar.  Perlakuan aras starter terbaik adalah 
pada S4 (4%), sedangkan  perlakuan  waktu pemeraman terbaik adalah pada T4 (4 minggu)  
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